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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ethical Clearane 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman  
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Lampiran 3. Hasil Uji Kadar Air  

 
Hasil persen kadar air Serbuk simplisia 

 
Hasil persen kadar air Ekstrak 

 

 
Hasil persen kadar air Fraksi 
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Lampiran 4.   Rendemen Ekstrak dan Sub Fraksi dan Sub-sub Fraksi 1 

Isolasi Ekstrak Air Herba Bandotan 

 

Berat ekstrak dan fraksi : 

1. Berat ekstrak kental = 321,078 gram 

2. Berat fraksi 2 kental = 442,945 gram 

3. Berat sub-sub fraksi 1 = 4,0562 gram 

4. Berat ekstrak kental yang di fraksinasi = 90 gram (9 x fraksinasi dengan 

tiap fraksinasi menggunakan 10 gram ekstrak kental) 

a) Rendemen Ekstrak 

Rendemen ekstrak dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

%Rendemen =  
Berat ekstrak kental

Berat serbuk simplisia
× 100% 

% Rendemen =
321,078 gram

1978,725 gram
× 100% = 16,226 % 

b) Rendemen Fraksi 2 

%Rendemen=
berat fraksi kental

berat ekstrak kental yang di fraksinasi
x100% 

%Rendemen fraksi 2 =
442,945 gram

90 gram
x 100% = 4,9216% 

c) Rendemen Sub-sub Fraksi 1 

%Rendemen=
berat sub-sub fraksi 

berat serbuk sub-sub fraksi yang di totol KLT-P
x100% 

%Rendemen Sub − sub fraksi 1 =
4,0562 gram

119,4031 gram
x 100% = 3,3970% 
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Lampiran 5. Indeks Polaritas Eluen pada Justifikasi Fraksi 2 dan KLT-P  

 

a) Tabel Indeks polaritas  

Pelarut Indeks polaritas 

Kloroform 4,1 

Etil asetat 4,4 

Metanol 5,1 

Etanol 5,2 

Asam asetat 6,2 

Aquadest 10,2 

 

Perhitungan indeks polaritas: 

Kloroform : metanol = (konsentrasi x IP) Kloroform + (konsentrasi x IP) metanol 

(80:20)  = 80% x 4,1 + 20% x 5,1 

   = 3,28 + 1,02 = 4,3 

b) Indeks Polaritas Eluen Pada Justifikasi Fraksinasi 

No. Eluen Indeks Polaritas Volume (mL) 

1. Kloroform : methanol (80:20) 4,3 100 

 

c) Indeks Polaritas Eluen Uji Kemurnian KLT-P 

No Fase gerak Indeks polaritas 

1 Kloroform : methanol : asam asetat glasial 

(7 : 3 : 7 tetes) 

4,4 
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Lampiran 6. Uji Skrining Fitokimia Isolat Fraksi Air Herba Bandotan 

 
Uji Skrining Fitokimia Isolat Fraksi Air Herba Bandotan 

 

No.  Sebelum uji Setelah uji  Hasil analisis 

1. Tanin  

  

Tanin  

 
 

Tanin (+) 

(sedikit mengandung 

tanin) 

 

Keterangan :  

+ Tanin (warna hijau 

kebiruan) 

2. Flavonoid  

 
 

Flavonoid  

 

Flavonoid (-)  

 

 

Keterangan : + flavonoid 

(merah, kuning, atau 

jingga) 

3.  Fenolik  

   

Fenolik (+) 

(sedikit mengandung 

fenolik ) 

 

Keterangan : + fenolik 

(hijau, kuning, orange, 

merah) 
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Lampiran 7. Penimbangan Hewan Uji 

a. Kelompok Normal  

Penimbangan 

Hari Ke- 

BB Subjek  Uji (Gram) Rata-rata 

BB (Gram) 1 2 3 4 

1 

2 

3 

197 

203 

200 

199 

205 

204 

142 

150 

146 

158 

165 

159 

174 

180,75 

177,25 

b. Kelompok Kontrol Positif  

Penimbangan 

Hari Ke- 

BB Subjek  Uji (Gram) Rata-rata 

BB (Gram) 1 2 3 4 

1 

2 

3 

125 

123 

123 

134 

144 

142 

140 

149 

150 

167 

173 

174 

141,5 

147,25 

147,25 

c. Kelompok Rf 0,2  

Penimbangan 

Hari Ke- 

BB Subjek  Uji (Gram) Rata-rata 

BB (Gram) 1 2 3 4 

1 

2 

3 

146 

146 

147 

145 

146 

153 

180 

175 

176 

143 

143 

144 

153,5 

152.5 

155 

d. Kelompok Rf 0,3  

Penimbangan 

Hari Ke- 

BB Subjek  Uji (Gram) Rata-rata 

BB (Gram) 1 2 3 4 

1 

2 

3 

147 

152 

167 

152 

149 

167 

179 

191 

201 

159 

169 

183 

159,25 

165,25 

179,5 

e. Kelompok Rf 0,5  

Penimbangan 

Hari Ke- 

BB Subjek  Uji (Gram) Rata-rata 

BB (Gram) 1 2 3 4 

1 

2 

3 

129 

153 

141 

106 

124 

112 

149 

177 

164 

178 

205 

188 

140,5 

164,75 

151,25 

f. Kelompok Rf 0,8  

Penimbangan 

Hari Ke- 

BB Subjek  Uji (Gram) Rata-rata 

BB (Gram) 1 2 3 4 

1 

2 

3 

160 

164 

169 

147 

146 

146 

144 

148 

146 

156 

154 

155 

151,75 

153 

154 
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Lampiran 8. Pemberian Dosis Hewan Uji 

A. Perhitungan Asam Traneksamat 

Asam Traneksamat dibuat dengan cara menimbang 147, 9384 mg  asam 

traneksamat dan dilarutkan dalam 30 ml aquades.   

 Faktor konversi dosis manusia menjadi dosis tikus adalah 0,018  

Untuk bb tikus 200 g, maka asam traneksamat yang harus diberikan adalah  

500 mg x 0,018 = 9 mg/ BB 200 g 

= 45 mg/kgBB 

 Misal BB tikus terbesar = 200 g 

 Dosis tikus 200 g = 
200 g 

1000g 
 x 45 mg/KgBB  = 9 mg   

 Konsentrasi Larutan Stok =
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 𝐵𝐵 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

0,5 x Vp max
 

Konsentrasi Larutan Stok =
9 𝑚𝑔

0,5 x 5 ml
= 3,6 𝑚𝑔/𝑚𝑙 

 Jumlah serbuk zat aktif  yang dibutuhkan 

= Konsentrasi larutan x volume larutan 

= 3,6 x 30 ml = 108 mg  

o Bobot rata-rata 10 tablet asam traneksamat = 684,9 mg 

Tiap tablet asam traneksamat mengandung 500 mg zat aktif, sehinggga serbuk 

yang harus ditimbang untuk mendapatkan 108 mg zat aktif adalah: 
108 mg

500 mg
 x 684,9 =  147,93 mg 

 Vp = 
Dosis tikus

Konsentrasi Larutan Stok
  

Vp = 
9  mg

3,6  𝑚𝑔/𝑚𝑙
= 2,5 𝑚𝑙  

B. Perhitungan Dosis Sub Fraksi  

Dosis Sub Fraksi yang digunakan = 250 mg/KgBB 

 Dosis tikus terbesar = (
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

𝐵𝐵 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐾𝑔
𝑥 

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑠𝑢𝑏−𝑠𝑢𝑏 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 1

𝐾𝑔 𝐵𝐵
) 

= 
200

1000
𝑥

250𝑚𝑔

𝐾𝑔𝐵𝐵
= 50 𝑚𝑔/200𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

 Konsentrasi Larutan Stok =
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 𝐵𝐵 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

0,5 x Vp max
 

Konsentrasi Larutan Stok =
 50 𝑚𝑔

0,5 x 5 ml
= 20 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
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 Vp = 
Dosis tikus

Konsentrasi Larutan Stok
  

Vp = 
50  mg

20  𝑚𝑔/𝑚𝑙
= 2,5 𝑚𝑙 x 32 tikus x 3 hari = 240 ml 

 

 Jumlah serbuk zat aktif  yang dibutuhkan  

= Konsentrasi larutan stok x volume larutan 

= 20 mg/ml x 240 ml = 4800 mg  

(4.800/8 sub fraksi = 600 mg tiap sub fraksi) 

 

C. Ringkasan pemberian dosis ke tikus pada hari 1-3  

a. Kelompok kontrol positif  

Dosis 

Hari Ke- 

Dosis Subjek Uji (mL) 

1 2 3 4 

1 

2 

3 

1,568 

1,538 

1,540 

1,680 

1,808                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

1,781 

1,761 

1,866 

1,88 

2,090 

2,168 

2,187 

b. Kelompok Rf 0,2  

Dosis 

Hari Ke- 

Dosis Subjek Uji (mL) 

1 2 3 4 

1 

2 

3 

1,83 

1,836  

1,840 

1,813 

1,836 

1,913 

2,260 

2,197 

2,205 

1,799 

1,791 

1,803 

c. Kelompok Rf 0,3 

Dosis 

Hari Ke- 

Dosis Subjek Uji (mL) 

1 2 3 4 

1 

2 

3 

1,846 

1,905  

2,096 

1,908 

1,871                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

2,087 

2,247 

2,392 

2,518 

1,995 

2,124 

2,298 

d. Kelompok Rf 0,5  

Dosis 

Hari Ke- 

Dosis Subjek Uji (mL) 

1 2 3 4 

1 

2 

3 

1,623 

1,922 

1,767 

1,334 

1,557                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

1,40 

1,864 

2,48 

2,052 

2,226 

2,568 

2,355 

e. Kelompok Rf 0,8  

Dosis 

Hari Ke- 

Dosis Subjek Uji (mL) 

1 2 3 4 

1 

2 

3 

2,009 

2,062  

2,120 

1,839 

1,834                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

1,831 

1,812 

1,852 

1,833 

1,959 

1,928 

1,940 
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Lampiran 6. Hasil Uji Aktivitas Hemostasis 

a. Waktu pembekuan darah  

Ulangan 

KN 

Normal  

(detik) 

K(+) 

Kontrol 

(+) 

(detik )  

Kelomp

ok 

Rf 0,2  

(detik) 

Kelomp

ok 

Rf 0,3 

(detik) 

Kelomp

ok 

Rf 0,5 

(detik) 

Kelom

pok 

Rf 0,8 

(detik) 

1 180 40 50 70 40 40 

2 120 40 80 40 85 155 

3 120 40 40 55 45 110 

4 160 40 40 50 110 100 

x̅ ± SD 145± 30 40±0 52,5±18

,929 

53,75±1

2,5 

70±33,4

16 

101,25

±47,32

4 

 

b. Waktu perdarahan 

Ulangan 

KN 

Normal  

(detik) 

K(+) 

Kontrol 

(+) 

(detik )  

Kelomp

ok 

Rf 0,2  

(detik) 

Kelom

pok 

Rf 0,3 

(detik) 

Kelom

pok 

Rf 0,5 

(detik) 

Kelom

pok 

Rf 0,8 

(detik) 

1 60 75 165 300 180 135 

2 105 75 135 135 150 105 

3 75 75 150 120 165 105 

4 75 60 240 110 165 105 

x̅ ± SD 78,75±18

,874 

71,25±

7,5 

172,5±

46,636 

191,25

±82,5 

165±1

2,247 

112,5±

15 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Waktu Perdarahan dan Waktu Pembekuan 

a. Waktu Perdarahan 
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b. Waktu pembekuan darah  

 

 

  



79 
 

 
 

 



80 
 

 
 



81 
 

 
 



82 
 

 
 



83 
 

 
 



84 
 

 
 



85 
 

 
 



86 
 

 
 



87 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Elusidasi struktur  

A. Hasil analisis spketra UV-Vis 

 
 

Scan Analysis Report  

Report Time : Thu 05 Sep 02:49:52 PM 2019 

Method  

Batch:  E:\SUPRIATI\SUPRIATI 5 

SEPTEMBER\LAMDA MAX 200-800 

5X.DSW 

Software version:  5.1.0.1016 

Operator:  lamda max bandotan 200-800 5x 

Instrument Parameters 

 

Instrument Cary 60 

Instrument Version 2.00 

Start (nm) 800.0 

Stop (nm) 200.0 

X Mode Nanometers 

Y Mode Abs 

UV-Vis Scan Rate (nm/min) 600.000 
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UV-Vis Data Interval (nm) 1.00 

UV-Vis Ave. Time (sec) 0.1000 

Beam Mode Dual Beam 

Baseline Correction On 

Baseline Type Baseline correction 

Baseline File Name  

Baseline Std Ref File Name  

Cycle Mode Off 

Comments  

Zero Report 

Read Abs (800.0 nm) 

Zero 0.0024 

  

Sample Name:  LAMDA MAX 200-800 5X  

Collection Time 9/5/2019 2:50:03 PM 

  

Peak Table   

Peak Style Maximum Peak  

Peak Threshold 0.0100  

Range 800.0nm to 200.0nm  

Wavelength 

(nm) 

Abs  

525.0 0.034  
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Penentuan nilai koefisien ekstingsi molar pada spektra UV  

 

Sub-sub fraksi air  

 

Ɩ = 1 cm 

A= 0,034 

M= 302 

C = g/l = 1 gram/liter = 1 g/l 

 

 Ɛ=
MA 

CƖ
=

302 x 0,034 

1 x 1 
= 10,268 

Hasil analisis Chem Office 

O

O

OH

OH

HO

HO

O

O
 

4,4’,5’,5’,6,6’- Hexahydroxydiphenic acid 2,6,2’,6’-dilactone 

Chemical formula C14H6O8 

Molar massa 302,197 
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Hasil Analisis FTIR  

Spectrum 

 
Name Description 

 ___  Supriyati_1_1_1 Bandotan 

 

Peak Area/Height Results 
Peak X (cm-1) Y (%T) Area (%T) Start End Base1 

1 3545.77 93.06 -677.13 4000 3473.04 4000 

2 3405.3 92.57 2329.5 3473.04 2362.36 3473.04 

3 1700.75 93.29 -291 2362.36 1673.83 2362.36 

4 1621.85 93.44 -42.85 1673.83 1500.65 1673.83 

5 1419.84 94.59 -108.09 1500.65 1310.16 1500.65 

6 1115.74 91.08 -437.67 1310.16 847.59 1310.16 

7 670.64 94.56 -73.49 847.59 647.23 847.59 

8 602.1 94.65 -53.06 647.23 529.1 647.23 

9 470.99 95.99 -28.65 529.1 400 529.1 

 

  

4000 4003500 3000 2500 2000 1500 1000 500

96.9

90.9

91.5

92.0

92.5

93.0

93.5

94.0

94.5

95.0

95.5

96.0

96.5

cm-1

%
T

1115.74cm-1
3405.30cm-1

3545.77cm-1 1700.75cm-1

1621.85cm-1

670.64cm-11419.84cm-1

602.10cm-1

470.99cm-1
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 

Sortasi Basah 
 

Pengeringan 

  
Simplisia 

Kering 

 

 

 
 

 

Serbuk Simplisia 

 
      Infundasi 

 

 
 

 

Rotary Evaporator 

 

 
 

 

 

Pemekatan 

 
Pengembangan 

Silika 

 

 
Fraksinasi 

 

 
 

Vial Hasil Pnetesan 

Fraksinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi 2 kental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KLT-P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk KLT-P sub-sub 

fraksi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelarutan serbuk 

KLT-P sub-sub fraksi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengkristalan 

hasil larutan 

KLT-P sub-sub 

fraksi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kristal sub-sub 

fraksi 
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Pemeliharaan Hewan 

Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyondean 

 

 
 

 

Uji waktu 

peradarahan 

 

 

 

 

 
 Hasil uji waktu 

perdarahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan darah 

pada tikus dari jantung 

 

 

 

 

 
 

Hasil uji waktu 

pembekuan darah     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


